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4. Speirti apakah kadeir da’i yang diharapkan poindoik peisantrein 

Nurul Huda ? 

5. Apa saja faktoir peindukung dan peinghambat dalam meimbeintuk 

kadeirisasi da’i dipoindoik peisantrein Nurul Huda ? 

6. Bagaimana proiseis kadeirisasi da’i dipoindoik peisantrein Nurul 

Huda ? 

7. Meitoidei apa yang digunakan dalam meimbeintuk kadeirisasi da’i 

dipoindoik peisantrein Nurul Huda Tangeirang? 

8. Bagimana sikap peingurus keipada caloin kadeir ? 

9. Keigiatan apa saja yang meindukung untuk meimbeintuk kadeir 

da’i bagi santri ? 

10. Keinapa keigiatan itu bisa meindukung kadeirisasi da’i ? 

11. Hal apa  saja yang bisa diteirapkan dari keigiatan teirseibut ? 

12. Keigiatan apa yang meinghambat dalam meimbeintuk kadeir da’i 

bagi santri ? 
 

C. Lampiran Hasil Wawancara 

 H. Manarul Hidayat, S. Ud. Se ilaku ke itua umum po inoido ik 

eisantrein Nurul Huda  

1. Bagaimana seijarah beirdirinya poindoik peisantrein Nurul Huda 

Tangeirang ? 

Awal beirdiri poindoik peisantrein Nurul Huda ini diawali deingan 

majlis ta’lim dimasa bapak Drs.KH.M. Ali Soibari, awal nama 

poindoik peisantrein Al-hidayah dan MI Al- kahiriah dan meimang 

MI didirikan sudah lama seikitar tahun 80-an dan itu pun poindoik 

peisantrein beilum beirdiri hanya saja banyak santri-santri kalo ing  

(pulang peirgi), banyak yang nyatri kareina meimang  Cuma 



 

 

 

seibatas ngaji saja bukan beineir –beineir mukim kareina meimang 

beilum beirdirinya poindoik peisantrein Nurul Huda, ada harapan 

dari oirang tua bapak Drs.KH.M. Ali Soibari agar anak anaknya 

bisa meindirikan poindoik peisantrein  dan alhamdulillahnya 

Drs.KH.M. Ali Soibari bisa meindirikan poindoik peisantrein pada 

tahun 1999, peirtama meimang  meindirikan  bukan poindoik 

peisantrein teirleibih dahulu akan teitapi yayasan (seikoilahan), 

kareina meilihat latar beilakang masyarakat yang minim akan 

untuk meilanjutkan seikoilah. Kareina jauhnya meineimpuh seikoilah 

yang dulu hanya ada dikeireiseik saja akhirnya bikinlah 

seikoilahan, keitika seikoilahan sudah jalan beibeirapa tahun baru lah 

dibuka poindoik peisantrein 1 2 alhamdulillah sampai seikarang 

peisantrein beirdiri seiteilah tiga tahun beirdirinya yayasan. 

2. Apa yang meinjadi latar beilakang dibeintuknya kadeirisasi da’i 

dipoindoik peisantrein Nurul Huda  tangeirang ? 

Kareina meimang backgro iund kiayi nya pe indakwah, bahkan dua-

duanya pe indakwah mau tidak mau kita kade irisasi untuk 

meinjadi peindakwah juga  santri-santrinya. Bahkan se itiap 

minggu kita ajarkan ke igiatan muhadarrah agar santri nya itu 

beirani maju di de ipan umum untuk me inguji meintal nya teirseibut. 

3. Bagimana peiranan peisantrein dalam meimbeintuk kadeir da’i ? 

Kita beikali teirleibih dahulu deingan kitab-kitab keilasik, kitab-

kitab salap. Untuk peimbeikalan awal seibagai seioirang da’i 

teintunya harus meimpunyai banyak reifeireinsi dari kitab-kitab 

klasik. Bukan hanya seibatas meintal saja akan teitapi keimampuan 

pun, keiilmuan pun harus meimpumpuni. Jangan sampai kita 



 

 

 

seioirang da’i tapi tidak meimumpuni dalam bidang keiilmuannya, 

akhirnya nanti toing koisoing nyaring bunyinya. 

4. Speirti apakah kadeir da’i yang diharapkan poindoik peisantrein 

Nurul Huda ? 

Harapan kita seimua para santri meinjadi ulama, meinjadi 

reigeineirasi di seitiap kampungnya, di seitiap deisannya bisa 

meingamalkan apa yang sudah diajarkan di peisantrein Nurul 

Huda ini. Eintah itu meinjadi seioirang da’i ataupun meinjadi 

seioirang ustad di seitiap kampung nya yang peinting bisa 

meingamalkan ilmu yang sudah di peilajari di peisantrein ini. 

5. Apa saja faktoir peindukung dan peinghambat dalam meimbeintuk 

kadeirisasi da’i dipoindoik peisantrein Nurul Huda ? 

Tempat  sarana dan prasarana yang memadai 

Di pondok pesantren ini memiliki fasilitas sarana dan prasarana 

yang memadai. Seperti tempat pelaksanaan untuk berbagai 

acara bisa menggunakan aula dan majlis untuk indoor, 

sedangkan untuk outdoor bisa menggunakan lapangan sekolah 

yang cukup luas. Selain itu juga peralatan dekorasi, sound 

sistem,banner dan lainya sudah tersedia. 

 Ustad Umar Al-Baroiqbah, S.Pd, seilaku deiparteimein peindidikan  

1. Bagaimana proiseis kadeirisasi da’i dipoindoik peisantrein Nurul 

Huda ? 

Proiseis kadeirisasi da’i dipoindoik ini kareina meimang beisik 

nya dari pimpinan poindoik peisantreinnya peinceiramah . Jadi 

seitiap minggunya ada keigiatan muhadarrah , agar para 

santrinya mau ditugaskan pada malam seilasa seimua santri 



 

 

 

pasti akan keibagian tugas nya masing-masing untuk 

beirbicara di deipan umum. 

2. Meitoidei apa yang digunakan dalam meimbeintuk kadeirisasi 

da’i dipo indoik peisantrein Nurul Huda Tangeirang? 

Jadi meitoideinya di poindoik peisantrein ini, kareina meimang di 

poindoik peisantrein ini dari awal yang dipeirdalam itu adalah 

santrinya untuk bisa beirdakwah atau bisa diseibut deingan 

da’i. Jadi meitoideinya meinggunakan seitiap malam seilasa 

diadakannya keigiatan muhadarrah didalamnya banyak 

acara-acara, akan teitapi acara intinya adalah dakwah. Dari 

situ kita tahu kita bisa meingkadeir santri-santri yang 

meimbeiranikan diri untuk tampil, apabila santri ini ada 

poiteinsi buat meinjadi da’i maka santri ini akan meiminta 

bimbingan leibih  keipada peingurusnya. Kita seibagai 

peingurus beirupaya agar santri ini beinar-beinar meinjadi 

seioirang da’i. 

3. Bagimana sikap peingurus keipada caloin kadeir ? 

Untuk sikap peingurus kareina meimang seitiap santri itu 

meimpunyai masing-masing bakat jadi apabila yang mampu 

beirbicara di deipan umum ataupun yang meimpunyai meintal 

yang tinggi, sikap peingurus pasti langsung meindukung 

seipeinuhnya apa yang diinginkan oileih santri teirseibut. 

 Ustadzah Masyrifah, se ilaku deiparteimein keiamanan 

1. Bagaimana proiseis kadeirisasi da’i dipoindoik peisantrein Nurul 

Huda ? 

Proiseis kadeirisasi dipoindoik peisantrein Nurul Huda ini, seilain 

keigiatan muhadarrah masih banyak lagi keigiatan yang 



 

 

 

meimbeintuk proiseis kadeirisasi da’i seipeirti prakteik kultum, 

tilawatil qur’an, muhafadoih kubroi, bahasa, minat bakat dan 

juga milad poindoik/seikoilah. Seimua keigiatan teirseibut sangat 

meindukung untuk para santri meinjadi kadeir-kadeir dai yang 

baik dan beirakhlakul karimah.  

2. Meitoidei apa yang digunakan dalam meimbeintuk kadeirisasi 

da’i dipo indoik peisantrein Nurul Huda Tangeirang? 

Meitoidei yang digunakan dalam meimbeintuk kadeirisasi 

dipoindo ik peisantrein Nurul Huda ini, yang peirtama 

sisteimnya hafalan kareina para santri disini beilum luas 

ilmunya. Peingurus meimbeirikan hafalan teirleibih dahulu, 

seitalah hafal baru kita ajarakan mimiknya, eikspreisinya,  

kaloi untuk meinjadi da’i. Adapun dikeigiatan muhadarrah 

seimua santri dibagi meinjadi beibeirapa keiloimpoik yang 

nantinya seimua santri akan keibagian tugas untuk maju 

keideipan. 

3. Bagimana sikap peingurus keipada caloin kadeir ? 

Sikap peingurus teirhadap calo in kadeir da’i ini sangat 

meindukung, kareina meimang peingkadeiran da’i itu bukan 

suatu hal yang mudah jadi jika ada santri yang meimang giat 

dan ingin beilajar meinjadi da’i saya seilaku peingurus sangat 

bangga. 

4. Apa saja faktoir peindukung dan peinghambat dalam 

meimbeintuk kadeirisasi da’i dipoindo ik peisantrein Nurul Huda? 

Adanya motivasi dan apresiasi 

Santri di pondok pesantren Nurul Huda ini, memiliki banyak 

sekali potensi terutama dalam bidang dakwah. Akan tetapi 



 

 

 

tidak semua santri bisa mengasah kemampuanya tersebut. 

Dengan adanya kegiatan peroses kaderisasi da’i ini, mulai 

muhadarrah, tiawatil qur’an, muhafadoh kubro, praktek 

kultum, kegiatan bicara 3 bahasa, kegiatan minat bakat dan 

perlombaan milad pondok/sekolah. Dengan mengikuti 

kegiatan tersebut santri menjadi termotivasi untuk 

mengembangkan bakat yang di milikinya. Banyak sekali 

santri yang melakukan kegiatan tersebut menjadi lebih 

berkembang kemampuannya. Hal ini menjadi motivasi para 

santri untuk bisa mengasah bakatnya baik dalam bidang 

dakwah ataupun yang lainya. 

 Reindi Purwantara, peirwakilan santri laki-laki keilas tiga SMA 

1. Keigiatan apa saja yang meindukung untuk meimbeintuk kadeir 

da’i bagi santri ? 

Keigiatan yang meindukung untuk meimbeintuk kadeirisasi 

da’i meinurut saya adalah keigiatan muhadarrah, dari 

keigiatan teirseibut bisa meimbuat kita untuk tampil dideipan 

umum. 

2. Keinapa keigiatan itu bisa meindukung kadeirisasi da’i ? 

Kareian keigiatan muhadarrah itu adalah salah satu keigiatan 

yang meimang diwajibkan oileih poindoik peisantrein Nurul 

huda ini. 

3. Hal apa  saja yang bisa diteirapkan dari keigiatan teirseibut ? 

Banyak seikali yang bisa diteirapkan dari keigiatan teirsbut,  

yang mana sangat meindukung untuk meimbeintuk proiseis 

kadeirisasi da’i. 

4. Keigiatan apa yang meinghambat dalam meimbeintuk kadeir 

da’i bagi santri? 



 

 

 

Keigiatan yang meimang susah dimeingeirti dan meimang agak 

sulit kita teirapkan itu bahasa, yang mana bahasa ini harus 

kita pakei seihari-hari seidangkan kaloi kita lagi buru-buru kita 

harus mikir buat ngoimng, dari situ kita kadang keina 

hukuman kareina seiring meilanggar atuaran poindoik. 

5. Apa saja fakto ir peindukung dan pe inghambat dalam 

meimbeintuk kadeirisasi da’i dipo indoik peisantrein Nurul 

Huda? 

 Mila Sapitri, peirwakilan santri peireimpuan keilas tiga SMA 

1. Keigiatan apa saja yang meindukung untuk meimbeintuk kadeir 

da’i bagi santri ? 

Keigiatan yang me indukung  untuk meimbeintuk pro iseis 

kadeirisasi da’i bagi saya itu me imang banyak, diantaranya 

ada muhadarrah, tilawatil qur’an, muhafado ih kubro i, prakte ik 

kultum, bahasa, minat bakat, dan milad po indoik/se ikoilah. 

Akan teitapi yang paling me indukung itu keigiatan 

muhadarrah dan kultum, me iskipun saya kurang suka de ingan 

adanya pe irakteik kultum tapi bagi saya ke igiatan teirseibut 

sangat meindukung. 

2. Keinapa keigiatan itu bisa meindukung kadeirisasi da’i ? 

Kareina meimang keigiatan teirseibut me inguji me intal kita ya 

cointoihnya kaya ke igiatan muhadrarrah, ke igiatan muhadarrah 

itu kan di se itiap minggu, waktu kita ga banyak buat 

meinghafal dan me ilatih meintal kita yang te irlalu minta, akan 

teitapi deingan adanya keigiatan ini mau tidak mau kita harus 

meingikutinnya, adapun nanti ke ibagian tugas ya kita 

jalankan me iskipun adanya ke iteirpaksaan akan teitapi ini 



 

 

 

meindoiro ing bangeit buat kita untuk be irani. Kultum juga sama 

seitiap subuh kita laksanakan. 

3. Hal apa  saja yang bisa diteirapkan dari keigiatan teirseibut ? 

Peirloimbaan kareina meimang dari be irbagai keigiatan kita bisa 

meingeitahui santri yang me imang meimpunyai pre istasi dan 

mampu dibidangnya maka po indo ik ini akan me imbawa santri 

itu untuk di loimbakan keiluar poindo ik. Jadi keigiatan itu bisa 

kita teirapkan dan bisa me imoitivasi santri untuk te irus beilajar 

dan meinjadi da’i yang baik. 

4. Keigiatan apa yang meinghambat dalam meimbeintuk kadeir 

da’i bagi santri ? 

Keigiatan yang me ingambat itu ya se ipeirti kultum yang mana 

keigiatan kultum ini dilakukan se iteilah so ilat subuh, kadang 

kita ngantuk buat de ingeirin yang dide ipan, dan se ibagian 

snatri juga ada yang asik ngo ibroil deingan teiman seibeilahnya. 

5. Apa saja faktoir peindukung dan peinghambat dalam 

meimbeintuk kadeirisasi da’i dipoindoik peisantrein Nurul 

Huda? 

Adanya hukuman bagi santri yang melanggar peraturan 

pondok 

Hukuman kepada santri yang melanggar peraturan pondok. 

Biasanya santri mendapatkan hukuman adalah santri yang 

melanggar peraturan yang sudah ditentukan oleh pengurus, 

para pengurus akan mencatat para santri yang telah 

melanggar peraturan tersebut nantinya akan diumumkan 

ketika acara muhadarrah belangsung dan para santri tersebut 

maju kedepan satu persatu. 



 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Wawancara Bersama Ketua Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Pengurus Laki-Laki 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Pengurus Perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Perwakilan Santri Putra 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Perwakilan Santri 

  



 

 

 

 

Dokumen Kegiatan 



 

 

 

Para Pengurus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Para Santri 

 


